BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Rata-rata biaya langsung medis penggunaan obat seftriakson pada
pasien sepsis rawat inap dengan perspektif pembayar di Rumah Sakit
Umum Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2016-2018
sebesar Rp 2,624,926.7.

b. Rata-rata biaya langsung medis penggunaan obat meropenem pada
pasien sepsis rawat inap dengan perpektif pembayar di Rumah Sakit
Umum Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2016-2018
sebesar Rp 3,089,406.2

c. Yang lebih efisien biaya langsung medis antara penggunaan obat
seftriakson dibandingkan dengan obat meropenem pada pasien
sepsis rawat inap dengan perspektif pembayar di Rumah Sakit
Umum Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2016-2018
yaitu obat seftriakson karena biayanya terbilang murah dan
terjangkau dibandingkan dengan obat meropenem, selisih biaya

sebesar Rp 464,479.5.
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5.2 Saran

1. Peneliti selanjutnya diharapkan mencatat hasil kultur bakteri untuk
menentukan sensitifitasnya terhadap antibiotik yang akan digunakan.

2. Diharapkan menggunakan persfektif yang berbeda

3. Peneliti lanjutan terkait afektifitas dan analisis farmakoekonomi
lainnya

4. Rumah Sakit diharapkan memiliki clinical pathway

5. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk membandingkan INA-CBGs
beserta komplikasi tidak hanya diagnose utama.

6. Kultur bakteri sebaiknya komputerisasi.
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Lampiran 1.Surat Pengantar Permohonan Izin Pengambilan Data

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
STATUS INSTITUSI TERAKREDITASI B

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
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Hal  :Permohonan Data dan Informasi

Kepada
Yth  : Puskesmas Perampuan Kabupaten Lombok Barat
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Tempat

Bissmiltahirrohmanirrohim
Assolemu'alalikum War..Wabh..

Dengan hormat, sehubungan dengan Mahasiswa kami yang akan menyelesalkan penulisan
Karya Tulis fimiah (KT1), dengan ini kami permalklumkan kepada Bapak/lbu kiranya
berkenan memberikan Data dan Informas| kepads Mahasiswa kami yang namanya tersebut
dibawah Inl untuk menyelesaikan Karya Tulis limiah (KTI) dimaksud :

Nama ¢ Liska Nurlaela

NIM ¢ 516020010

Fakultas ¢ FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Program Study : D3 Farmasi

Judul Penelitian : Analisis Biaya Penggunaan Antibiotik terhadap Pasien Sepsis di
Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahan
2017-2018

Pembimbing 1 : Cyintiya Rahmawati, M.KM., Apt.
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Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih,
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Lampiran 2.Surat Izin Penelitian Rumah sakit
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Nama : Liska Nurlacla

NIM : 516020010

Judul : Analisis Biaya Penggunaan Antibiotik Terhadsp Pasien
Sepsis Di Rumah Sakit Umum Dacrah Provinsi Nusa

Tenggara Barst Tahun 2017 - 2018
Lokusi : Di RSUD Provinsi NTB
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Lampiran 3. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT !ﬁ%
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH

Jakan Prabu Rangkasari Dasan Cermen  Telepon (0370) 7502424 Mutaram bt
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-

SURAT KETERANGAN
Nomoe : 870{327 7 / RSUDP/2019

Yaung bertunda tangan dibawah ini :

Nama : Henny Hardini, SKM. MPH

NIP ¢ 19650616 198803 2 015

Pangkat/Gol  : Pembina Tk. 1/IV b

Jabatan : Wadie Wadir Umum & Kesangan RSUD Provinsi NTH
Menerunghun dengan scbenarnya kopudu ©

Nama ¢ Liska Nurlaela

NIM : 516020010

Prog. Stadi - Jurusan DTl Farmasi Universitas Muhammadiyah Mataram.

Bahwa mahastswa terscbut diatas telah melaksanakan Penclitian di Rumsh Sakit Umum
Dacrah Provinsi NTB, berdasarkan Surat kzin penclitian dari Direktur RSUD Provinsi
NTB Nomor: 070255 1/RSUDP/2019, tanggal 30 Mei 2019 dalam mngka penyusunan
Karya Tulis liminh dengan judul Analisis Binya Langsung Medis Pengunaan Antibiotik
Sefotaksim Dibandingkan Dengan Antibiotik Meropenem Terhadap Pasien Sepsis Di
Rumah Sakit Umum Deersh Provinsi Nusa Tenggara Barat Tabun 2017 ~ 2018 dar
Bulan Juli 2019,

Demikinn Surst Keternngan ini dibust untuk dapet dipergunakan sehagaimana mestinya.

b 198803 2015
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Lampiran 4.Lembar Pengumpul Data

Pasien BPJS

100

Diagnosa utama  : SEPSIS

Kelas :

No. Rekam Medis :

Inisial

Usia

Jenis Kelamin

™

TK

Penyakit Penyerta :

No. Pelayanan

Biaya Langsung Medis

Jumlah

Tarif Peritem

Total

Seftriakson/Meropenem

Obat Lain

Alkes

Biaya dokter

Biaya Laboratorium

Biaya Perawatan/Tindakan

Biaya Akomodasi

Total
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Lampiran 5.Tabulasi Data
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Lampiran 6.Analisis Data Berdasarkan Statistik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Obat Rata.rata
N 83 83
Normal Parameters® Mean 1.2289| 2.7313E5
Std. Deviation 42269| 2.72644E5
Most Extreme Differences  Absolute ATT .219
Positive ATT .219
Negative -.294 -.200
Kolmogorov-Smirnov Z 4.346 1.992
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .001

a. Test distribution is Normal.

Mann-Whitney Test

Ranks

Obat N Mean Rank | Sum of Ranks
Rata.rata  seftriakson 64 40.56 2596.00

meropenem 19 46.84 890.00

Total 83

Test Statistics®
Rata.rata

Mann-Whitney U 516.000
Wilcoxon W 2.596E3
V4 -.997
Asymp. Sig. (2-tailed) 319

a. Grouping Variable: Obat
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Lampiran 7.Lembar INA-CBG Sepsis di RSUP NTB
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